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Abstrak 

Situasi pandemi COVID-19 membuat beban perempuan bekerja yang memiliki anak 

bertambah dan akan mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Dengan adanya perilaku 

menolong orang lain dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan 

kebahagiaan individu. Spiritualitas membuat hidup lebih bermakna sehingga individu 

terhindar dari stres dan depresi. Kemudian kepribadian individu tersebut mampu 

mempengaruhi individu tersebut dalam memandang suatu masalah sehingga dapat 

berdampak pada kesejahteraan subjektif dirinya. Penelitian ini bersifat konfirmatori 

dengan tujuan untuk menentukan besar peran altruisme, spiritualitas islam dan 

kepribadian lima besar terhadap kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja di masa 

pandemi covid-19. Pengumpulan data menggunakan Satisfaction With Life Scale 

(SWLS) dan Positive And Negative Affect Schedule (PANAS), skala altruisme, skala 

Multidimensional Measure of Islamic Spirituality (MMS), dan skala Big Five Inventory 

(BFI). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 4.375 orang dengan jumlah sampel 

sebanyak 323 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling. 

Analisis data melalui Structural Equation Modeling with Partial Least Squares approach 

(SEM-PLS) dengan menggunakan program smartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa altruisme, spiritualitas Islam, dan lima dimensi kepribadian lima besar 

berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan subjektif ibu bekerja di masa pandemi 

dengan tingkat signifikansi <0,05 dan memiliki sumbangan efektif sebesar 11% dengan 

effect size paling besar yaitu kepribadian sebesar 3%. Implikasi dari penelitian ini 

adalah perusahaan tempat bekerja dapat menyediakan layanan konseling bagi karyawan 

yang membutuhkan.    

 

Kata kunci: altruisme, kepribadian lima besar, kesejahteraan subjektif, dan spiritualitas 

islam. 

 

Abstract 

The COVID-19 pandemic situation has increased the burden on working women who 

have children and will affect subjective well-being. The behavior of helping others can 

have a strong influence on increasing individual happiness. Spirituality makes life more 

meaningful so that individuals avoid stress and depression. Then the individual's 

personality is able to influence the individual's view of a problem so that it can have an 

impact on his subjective well-being. This research is confirmatory in nature with the 

aim of determining the role of altruism, Islamic spirituality and the big five personalities 

on the subjective well-being of working mothers during the Covid-19 pandemic. Data 

were collected using the Satisfaction With Life Scale (SWLS) and Positive And 

Negative Affect Schedule (PANAS), the altruism scale, the Multidimensional Measure 

of Islamic Spirituality (MMS) scale, and the Big Five Inventory (BFI) scale. The 

population in this study was 4,375 people with a sample size of 323 people. The 

sampling technique used was convenience sampling. Data analysis through Structural 

Equation Modeling with Partial Least Squares approach (SEM-PLS) using the 

smartPLS 3 program. The research results show that altruism, Islamic spirituality, and 

the five big personality dimensions contribute significantly to the subjective well-being 

of working mothers during the pandemic with a significant level <0.05 and has an 
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effective contribution of 11% with the largest effect size, namely personality, at 3%. 

The implication of this research is that companies where you work can provide 

counseling services for employees who need them. 

 

Keywords: altruism, big five personality, subjective well-being, islamic spirituality. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia telah menghadapi pandemi COVID-19 selama dua tahun. Virus Corona resmi dinyatakan 

sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 9 Maret 2020 (World Health 

Organization, 2020). Untuk memutus rantai penyebaran virus, pemerintah menerapkan kebijakan 

yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB. Selanjutnya istilah ini yang akan dipakai) serta 

melakukan segala aktivitas dari rumah, seperti bekerja dan sekolah dari rumah. 

Bagi seorang wanita bekerja yang memiliki anak di bangku sekolah dasar, tentu kebijakan 

PSBB berdampak pada kehidupannya. Tanggung jawabnya akan bertambah, karena selain bekerja 

untuk kantornya, ia juga harus memberikan pendampingan saat anak-anak bersekolah dari rumah 

dan berbagai kegiatan rumah tangga lainnya. Penelitian yang dilakukan terhadap pekerja yang 

memiliki anak di bawah usia 12 tahun cenderung mengalami stres saat pendampingan sekolah di 

masa pandemi. Hal ini dikarenakan anak dengan rentang usia tersebut membutuhkan perhatian dan 

bimbingan yang lebih besar (Schieman et al., 2021). Selain itu, ibu bekerja di masa pandemi 

dituntut untuk cepat menyesuaikan diri dengan teknologi baru dan komunikasi digital di tempat 

kerja serta mendampingi anak belajar dari rumah (Godderis, 2020). Kondisi yang berjalan serba 

cepat dapat membuat seseorang mengalami stres akibat harus menghadapi kegiatan secara 

bersamaan dalam satu waktu (Hong et al., 2018). 

Survei yang dilakukan oleh Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk kesetaraan 

gender dalam pemberdayaan perempuan menyebutkan bahwa COVID-19 telah memengaruhi 

kesehatan mental dan emosional perempuan, dengan presentase 57% perempuan mengalami 

peningkatan stres dan kecemasan (Syamsiyah, 2020). Penelitian terhadap 75 karyawan yang 

melakukan work from home menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif karyawan berada pada 

taraf rendah sebanyak 39%, taraf sedang berjumlah 27 % dan pada taraf tinggi yaitu sebanyak 34% 

(Pratiwi, Pertiwi, & Andriyani, 2020). Selain itu, penelitian terhadap 300 ibu work from home di 

Kota Bandung juga menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif ibu berada pada taraf rendah 

sebanyak 210 orang atau 70% dan pada taraf tinggi sebanyak 90 orang atau 30% (Pratiwi, 2021). 

Rendahnya kesejahteraan subjektif dapat memberikan dampak negatif bagi seorang 

individu. Diener, Suh, dan Oishi menjelaskan bahwa individu yang memiliki kesejahteraan subjektif 

rendah akan mengalami sedikit kegembiraan dan afeksi, serta lebih sering merasakan emosi negatif 

seperti kemarahan atau kecemasan (Eid & Larsen, 2008). Kemarahan yang dialami oleh ibu yang 
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bekerja akan berdampak pada perlakuan kepada anak, misalnya kekerasan pada anak. Data dari 

Deputi Bidang Tumbuh Kembang Anak Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (PKPPA) menyatakan bahwa kekerasan pada anak meningkat selama masa pandemi dalam 

waktu tiga minggu di bulan April mencapai 368 kasus (Rezkisari, 2020). 

Wawancara yang di lakukan peneliti kepada dua ibu yang berprofesi sebagai apoteker dan 

perawat di rumah sakit. Wawancara dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2020 bertujuan untuk 

mengetahui gambaran kondisi psikologis ibu yang bekerja di masa pandemi. Ibu A berprofesi 

sebagai apoteker dan memiliki 2 anak di bangku sekolah dasar menyatakan bahwa selama masa 

pandemi ini beliau sering marah-marah dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan kantor, 

membimbing anak dalam mengerjakan tugas, dan pekerjaan rumah dalam satu waktu. Ibu B 

berprofesi sebagai perawat dan memiliki 1 anak di bangku sekolah dasar juga mengeluhkan bahwa 

sering pusing, lelah, gelisah karena semakin banyak pekerjaan yang harus dilakukan dan takut 

apabila pekerjaan tidak dapat terselesaikan. 

Individu dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang baik ketika ia menilai positif 

segala peristiwa yang terjadi di dalam hidupnya. Kesejahteraan subjektif merupakan penilaian yang 

berfokus pada pengalaman kepuasan dan kebahagiaan yang dirasakan oleh individu dalam 

kehidupannya (Eid & Larsen, 2008). Kesejahteraan subjektif yang rendah menimbulkan dampak 

pada kepribadian yang kurang sehat dan perilaku yang merugikan (Almutia, 2019). Sebaliknya, 

individu dengan kesejahteraan subjektif yang tinggi akan mampu berfikir positif terhadap dirinya 

sendiri dan memiliki rasa aman dalam diri (Sari & Nuryoto, 2002). Kesejahteraan subjektif 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, jenis kelamin, tujuan hidup, agama dan spiritualitas, 

kualitas hubungan sosial, dan kepribadian (Diener, 2009). 

Studi terdahulu memberikan anggapan bahwa dengan membantu orang lain dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologi khususnya kesejahteraan subjektif, vitalitas dan harga diri 

(Weinstein & Ryan, 2010). Perilaku menolong orang lain mampu memberi pengaruh yang kuat 

pada kebahagiaan individu serta dapat meningkat dari waktu ke waktu jika dilakukan secara terus-

menerus (Binder & Freytag, 2013). Perilaku tolong menolong ini disebut juga dengan altruisme. 

Altruisme adalah tindakan yang ditujukan untuk menolong orang lain dan dilakukan secara suka 

rela tanpa mengharapkan imbalan apa pun (Mahmuliana, Abd, & Murtunis, 2017). Penelitian yang 

dilakukan kepada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) menyatakan bahwa adanya kepuasaan hidup yang 

dirasakan karena ia memiliki rasa empati dan sikap altruisme, sehingga guru SLB merasa bersyukur 

dapat bermanfaat untuk orang lain (Firmansyah & Widuri, 2014). 

Perasaan kedekatan dengan Tuhan mampu merefleksikan kebahagiaan. Individu yang 

memiliki spiritualitas tinggi lebih mampu memaknai kejadian hidupnya secara positif. Hal ini 

menjadikan hidup lebih bermakna, sehingga dapat terhindar dari stres dan depresi (Seligman, 2005). 
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Aktivitas keagamaan serta pengalaman spiritual berhubungan dengan tingkat kesehatan mental dan 

kebahagiaan (Maselko & Kubzansky, 2006). Spiritualitas ini secara spesifik mengacu pada 

spiritualitas Islam, dimana perasaan kedekatan tersebut ditunjukkan kepada Tuhan yaitu Allah 

SWT. 

Penelitian yang dilakukan kepada guru agama di Kabupaten Trenggalek menyatakan bahwa 

hal yang dapat membuatnya bahagia adalah ketika ia sedang menjalankan sholat, dapat menolong 

lain, dan mampu bersabar atas cobaan (Aziz, 2011). Religiusitas dan spiritualitas memang dapat 

membantu mengintegrasi keinginan dan kebutuhan individu, kemudian secara bermakna diatur 

menjadi arah tujuannya (Franklin, 2010). 

Kepribadian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif 

(Hadafi, 2018). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepribadian berpengaruh terhadap 

kepuasan hidup, dimana kepuasan hidup merupakan dimensi dari kesejahteraan subjektif 

(Schimmack et al., 2002). Kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepribadian 

lima besar berdasarkan teori Costa and McCrae (2003). Kepribadian lima besar memiliki lima 

dimensi kepribadian, yaitu neuroticism, extraversion, openness, agreeableness dan 

conscientiousness. 

Berdasarkan pemaparan dan hasil penelitian-penelitian di atas, peneliti memperoleh bukti-

bukti bahwa kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja menurun selama pandemi covid-19. Ibu 

mengeluhkan sering marah, merasa lelah, gelisah akibat dari semakin banyak pekerjaan yang harus 

dikerjakan mulai dari menyelesaikan pekerjaan kantor, mendampingi belajar dan mengerjakan 

pekerjaan rumah. Pertanyaan yang penting untuk dijawab dalam penelitian ini adalah: Apakah ada 

peran altruisme terhadap kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja di masa pandemi covid-19?, 

Apakah ada peran spiritualitas Islam terhadap kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja di masa 

pandemi covid-19?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran altruisme, spiritualitas 

islam dan kepribadian lima besar terhadap kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja di masa 

pandemi covid-19. 

 

2. METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan data yang 

digunakan adalah convenience sampling yang dilakukan secara online dan offline. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu yang bekerja di masa pandemi covid-19 yang memiliki anak berada di 

bangku sekolah dasar di Kota Ponorogo berjumlah 4.375 orang dengan jumlah subjek 323 orang. 

Adapun kriteria-kriteria yang sudah ditentukan dalam mengambil sampel adalah ibu yang berstatus 

menjadi pegawai dengan jam kerja minimal 7 jam, beragama Islam, dan memiliki anak yang berada 

di bangku sekolah dasar. 
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Metode pengumpulan data penelitian menggunakan empat skala. Satisfaction With Life 

Scale (SWLS) dan Positive And Negative Affect Schedule (PANAS) di modifikasi dari penelitian 

Prasyatiani dan Sulistyarini (2018). Skala disusun berdasarkan aspek dari Diener yaitu aspek 

kognitif dan aspek afektif. Skala ini terdiri dari 21 item. Nilai validitas SWLS bergerak dari 0,82 - 

0,89, nilai validitas pada afek positif bergerak dari 0,82 – 0,93, dan nilai validitas pada afek negatif 

bergerak dari 0,82 – 0,93. Reliabilitas alat ukur ini mencapai koefisien alpha sebesar 0,832. 

Skala Altruisme disusun peneliti mengacu pada teori altruisme Baron dan Byrne (2005). 

Terdapat lima aspek, yaitu: empati, mempercayai dunia yang adil, social responsibility, locus of 

control internal, dan egosentrisme yang rendah. Skala terdiri dari 19 aitem. Nilai validitas bergerak 

dari 0,82 – 0,93. Reliabilitas alat ukur ini mencapai koefisien alpha sebesar 0,808.   

Skala Spiritualitas Islam memodifikasi dari skala Multidimensional Measure of Islamic 

Spirituality (MMS) Dasti dan Sitwat yang sudah di adaptasi oleh Sudirman dan Latifa (2019). 

Terdapat delapan dimensi, yaitu perilaku disiplin, pencarian makna ketuhanan, perilaku ekspansif, 

perilaku membanggakan diri, perasaan terhubung dengan Allah SWT, perilaku kedermawanan, 

perilaku toleransi dan praktik ibadah muslim. Skala terdiri dari 21 aitem. Nilai validitas bergerak 

dari 0,82 – 0,93. Reliabilitas alat ukur ini mencapai koefisien alpha sebesar 0,809.  

Kepribadian lima besar akan diukur dengan menggunakan skala big five inventory  yang 

sudah diadaptasi bahasa dan budaya Indonesia oleh Ramdhani (2012). Kepribadian dalam penelitian 

ini berdasarkan teori kepribadian lima besar Costa dan McCrae (2003) yaitu extraversion, 

agreeableness, consciountiousness, neuroticis, dan openness to experience. Skala terdiri dari 18 

aitem. Nilai validitas bergerak dari 0,82 – 0,93. Reliabilitas pada kepribadian extraversion sebesar 

0,779, agreeableness sebesar 0,805, consciountiousness sebesar 0,789, neuroticism sebesar 0,819 

dan openness to experience sebesar 0,756. 

Analisa data yang digunakan ialah melalui Structural Equation Modeling with Partial Least 

Squares approach (SEM-PLS) dengan menggunakan program smartPLS 3.0. Tahap-tahap dalam 

analisis SEM-PLS yaitu analisis model pengukuran (outer model), yakni (a) validitas konvergen, (b) 

realibilitas dan validitas konstruk dan (c) validitas diskriminan (discriminant validity) serta analisis 

model structural (inner model), yakni (a) koefisien determinasi (r-square); (b) f-square; dan (c) 

pengujian hipotesis (Hair et al., 2014). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa masing-masing variabel penelitian memiliki outer 

loading sebesar lebih dari 0,70 sehingga masing-masing variable memiliki indikator dinyatakan 

layak atau valid untuk dianalisis lebih lanjut. 
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Tabel 1. Outer Model 

Variabel  Indikator Loading Factor Rule of Thumb Kesimpulan  

Altruisme (X1) AL1  0.730 0.7 Valid 

AL14  0.840 0.7 Valid 

AL15  0.772 0.7 Valid 

AL5  0.776 0.7 Valid 

AL7  0.770 0.7 Valid 

Spiritualitas Islam 

(X2) 

SI1 0.825 0.7 Valid 

SI11 0.744 0.7 Valid 

SI14  0.780 0.7 Valid 

SI3  0.761 0.7 Valid 

SI4  0.742 0.7 Valid 

SI8 0.763 0.7 Valid 

Kepribadian Lima 

Besar (X3) 

BF1 0.909 0.7 Valid 

BF10  0.800 0.7 Valid 

BF14  0.896 0.7 Valid 

BF16  0.900 0.7 Valid 

BF6  0.880 0.7 Valid 

Kesejahteraan 

Subjektif (Y) 

SW1  0.758 0.7 Valid 

SW13  0.830 0.7 Valid 

SW14  0.791 0.7 Valid 

SW16 0.834 0.7 Valid 

SW17 0.788 0.7 Valid 

SW2  0.721 0.7 Valid 

Dalam Ghozali & Latan (2015) menjelaskan uji lainnya untuk menilai validitas dari 

konstruk dengan melihat nilai AVE. Model dikatakan baik apabila AVE masing-masing konstruk 

nilainya lebih besar dari 0,50. Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Average Variance 

Extracted (AVE) setiap variabel lebih dari 0,5. 

Tabel 2. Nilai AVE dan Akar AVE 

 Average Variance Extracted (AVE) √AVE 

Altruisme (X1) 0.606 0.778 

Spiritualitas Islam (X2) 0.592 0.770 

Kepribadian Lima Besar (X3) 0.771 0.878 

Kesejahteraan Subjektif (Y) 0.621 0.788 

Variabel dapat dikatakan reliabel apabila composite reliability dari masing-masing variabel 

nilainya variabel. Berdasarkan Tabel 4, semua variabel dapat dikatakan variabel karena nilai 

composite reliability lebih dari 0,70. Selain itu, reliabilitas juga dinilai baik apabila nilai dari 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Pada penelitian ini semua variabel adalah reliabel karena nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Nilai Reliabilitas 

 Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Altruisme (X1) 0.885 0.843 

Spiritualitas Islam (X2) 0.897 0.864 
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Kepribadian Lima Besar (X3) 0.994 0.925 

Kesejahteraan Subjektif (Y) 0.907 0.878 

Inner model menunjukkan hubungan kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar variabel 

laten. R Square digunakan untuk mengukur besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Apabila R2 ≥ 0,75 diartikan memiliki pengaruh yang besar atau kuat, R2 ≥ 0,50 diartikan 

memiliki pengaruh sedang, dan  R2 ≥ 0,25 diartikan pengaruh antar variabel independen terhadap 

dependen lemah. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Nilai R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Kesejahteraan Subjektif (Y) 0.110 0.102 

Pengujian f-square digunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila nilai F2 sebesar 0,02 maka memiliki pengaruh lemah atau 

kecil, nilai F2 sebesar 0,15 diartikan memiliki pengaruh yang sedang, lalu nilai F2 sebesar 0,35 

memiliki pengaruh yang besar atau baik. 

Tabel 5. Nilai F-Square 

 Altruisme 

(X1) 

Spiritualitas 

Islam (X2) 

Kepribadian Lima 

Besar (X3) 

Kesejahteraan 

Subjektif (Y) 

Altruisme (X1)    0.022 

Spiritualitas 

Islam (X2) 

   0.022 

Kepribadian 

Lima Besar 

(X3) 

   0.037 

Kesejahteraan 

Subjektif (Y) 

    

Pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa pengaruh antara variabel independen terhadap 

variable dependen memiliki pengaruh yang lemah atau kecil. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai T-statistik pada koefisien jalur. T-

statistik berguna untuk menguji signifikansi konstruk dan dan digunakan untuk menguji hipotesis. 

Apabila p-values < 0,005 dan t> 1,97 (T-tabel) maka hipoptesis dapat diterima. Hasil uji hipotesis 

melalui koefisian jalur dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

Altruisme -> 

Kesejahteraan 

Subjektif 

0.153 0.162 0.055 2.765 0.003 

Kepribadian -

> 

Kesejahteraan 

0.184 0.193 0.056 3.263 0.001 
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Subjektif 

Spiritualitas 

Islam -> 

Kesejahteraan 

Subjektif 

0.154 0.166 0.062 2.496 0.006 

 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang bekerja di masa 

pandemi di kota Ponorogo memiliki kesejahteraan subjektif yang tergolong sedang. Di masa 

pandemi ini tidak sedikit orang kehilangan pekerjaannya, karena banyak terjadi pemutusan 

hubungan kerja (PHK). Data yang diolah oleh Databoks yang bersumber dari Kementerian Tenaga 

Kerja yang dilansir pada November 2020 menunjukkan bahwa sektor pekerjaan yang banyak 

melakukan PHK di masa pandemi terutama pada bidang jasa, yaitu perantara penjualan, ojek, buruh 

pertambangan dan konstruksi, dan pekerja swasta (Annur, 2020). Pada penelitian ini mayoritas 

subjek bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). PNS merupakan pegawai tetap, karena itu 

mereka tidak khawatir akan kehilangan pekerjaan di masa pandemi ini, sehingga perekonomian 

keluarga masih tetap stabil. Selain itu, berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas responden berada 

pada tingkat sarjana (S1). Responden yang memiliki tingkat pendidikan sarjana memiliki 

pengetahuan yang luas dan mampu menemukan strategi untuk menghadapi pandemi covid-19, 

sehingga kesejahteraan dapat terjaga. 

Kesejahteraan subjketif muncul ketika individu mampu menilai positif segala peristiwa yang 

terjadi di dalam hidupnya. Hal ini menjadikan individu dengan kesejahteraan subjektif yang tinggi 

akan mampu berfikir positif terhadap dirinya sendiri dan memiliki rasa aman dan puas dalam 

dirinya (Sari & Nuryoto, 2002). Individu akan merasakan perasaan menjadi lebih baik ketika dapat 

menolong orang lain. Dengan menolong orang lain individu akan merasa berguna dan puas dengan 

kehidupannya (Samuel & Pandey, 2018).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peran positif yang signifikan antara altruisme 

terhadap kesejehateraan subjektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pareek and Jain (2012) yang menyatakan bahwa altruisme memprediksi kesejahteraan subjektif, dan 

perilaku altruistik mampu meningkatkan kesejahteraan subjektif dengan cara yang lebih efektif. 

Individu yang altruistik akan merasa wajib menolong ketika melihat orang lain sedang kesusahan. 

Karena dengan menolong orang lain individu akan merasa puas dan memberikan dampak positif 

bagi dirinya. 

Ketika emosi positif yang dimiliki oleh individu tinggi, maka akan menyebabkan 

kesejahteraan subjektif tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Firmansyah and Widuri (2014) 

menyatakan bahwa individu yang alturis akan senang membantu orang lain, dan berupaya untuk 

memberikan segala bantuan. Kemudian perilaku menolong juga mampu meningkatkan evaluasi 
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individu tentang diri sendiri sebagai individu yang baik (Armenta, Ruberton, & Lyubomirsky, 

2015). Ibu yang bekerja di masa pandemi dengan altruisme yang baik akan memiliki kesejahteraan 

subjektif yang baik, hal ini dikarenakan mereka akan dinilai baik oleh banyak orang. Kemudian 

penilaian ini akan membentuk persepsi yang baik pada diri subjek. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peran positif yang signifikan spiritualitas Islam 

terhadap kesejehateraan subjektif. Hasil penelitian ini sesuai dengan Faqih (2019) menyatakan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan spiritualitas terhadap subjective well-being. Menurut 

Abintara (2014) memiliki spiritualitas yang baik akan membuat individu menjadi lebih dekat 

dengan Tuhan, sehingga dapat menemukan hikmah makna hidup dan individu dapat menikmati 

kebahagiaan hidup. Spiritualitas mampu mengarahkan individu untuk menemukan makna hidup 

serta merasakan kenyamanan dan kedamaian. Karena di dalamnya terdapat nilai-nilai yang diyakini 

oleh individu, seperti meyakini bahwa Allah SWT mendengar setiap doanya dan merasa selalu di 

awasi oleh-Nya. 

Individu yang rutin menjalankan ibadah akan merasa meningkat keimanan dan 

ketakwaannya, sehingga ia percaya seberat apapun masalah yang dihadapi akan datang pertolongan 

dari Allah SWT. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Parsian and Dunning (2009) 

menyatakan bahwa spiritualitas dapat memberikan makna bagi kehidupan individu untuk menjadi 

solusi dalam pemecahan masalah. Menurut Bukhori (2006), ibadah yang diajarkan dalam Islam 

mampu memberikan pengaruh positif jika dilakukan sesuai dengan pedoman yang disampaikan 

oleh Allah SWT, dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 

Spiritualitas Islam menyediakan komponen yang dapat memenuhi kebutuhan manusia, 

seperti disiplin diri dan perasaan terhubung dengan Allah SWT (Dasti & Sitwat, 2014). Spiritualitas 

Islam menjadi pengendali diri dalam menjalani kehidupan sehari-hari serta tetap gigih untuk 

mencapai tujuan hidup yang sudah ditetapkan. Selain itu, komponen perasaan terhubung dengan 

Allah SWT menjadikan individu mampu mengilhami kehidupan dengan rasa makna, suka cita dan 

kebahagian. Hal tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas Islam berkontribusi terhadap 

kesejahteraan subjektif individu. Ibu yang bekerja di masa pandemi memiliki tingkat spiritualitas 

Islam yang tinggi maka memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi, hal ini dikarenakan ibu yang 

bekerja mencoba untuk menemukan makan hidup melalui agama agar tetap merasa bahagia 

walaupun beban yang dirasakan bertambah. 

Kepribadian memiliki pengaruh yang kuat terhadap kesejahteraan subjektif, hal ini 

dikarenakan adanya keterkaitan yang kuat antara kepribadian dan afektif. Kepribadian 

mempengaruhi cara individu dalam bereaksi dan berperilaku terhadap lingkungan. Di masa 

pandemi covid-19 beban kerja semakin tinggi dan tuntutan terhadap perkerjaan rumah tangga 

seringkali menjadikan banyak pekerja wanita mengalami stress. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa ada peran positif yang signifikan kepribadian extraversion terhadap kesejehateraan subjektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karim (2018) yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepribadian extraversion dengan 

kesejahteraan subjektif. 

Kepribadian exstraversion memberikan sumbangan positif terhadap kesejahteraan subjektif 

ibu yang bekerja di masa pandemi. Ibu yang bekerja di masa pandemi dengan kepribadian 

exstraversion memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dan mendapatkan banyak dukungan dari 

lingkungan. Dengan demikian, ia tidak pernah merasa kesepian dan dapat memberikan rasa percaya 

diri serta optimis dalam menghadapi kecemasan di masa pandemi covid-19 ini. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Schnell and Becker (2006) yang menyatakan bahwa individu dengan kepribadian 

exstraversion yang tinggi akan cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi, pikiran luas, lebih 

optimis, dan memiliki subjective well-being yang tinggi. Individu yang exstraversion tinggi 

cenderung merasakan kebahagiaan, hal ini disebabkan karena exstraversion mampu menunjukkan 

tingkat kesenangan akan hubungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2019) juga menujukkan adanya peran positif 

yang signifikan antara kepribadian agreeableness dan conscientiousness terhadap kesejahteraan 

subjektif. Individu dengan kepribadian agreeableness dicirikan dengan individu yang hangat, mudah 

percaya, pemaaf, ramah, empatik dan kooperatif terhadap orang lain (Costa & McCrae, 2003). 

Individu dengan kepribadian agreeableness bisa saling memahami, saling membantu, saling 

percaya, dan simpatik terhadap partnernya dalam melakukan pekerjaan rumah atau pekerjaan 

kantor. Sehingga dapat terciptanya proses kerja dan pola komunikasi yang baik dan pekerjaan dapat 

terselasaikan dengan cepat. Selain itu Geshica and Musabiq (2017) menyatakan bahwa individu 

dengan kepribadian agreeableness cenderung disukai oleh orang lain, sehingga jarang terlibat 

masalah dengan orang lain. Hal ini membuatnya rendah mengalami distres psikologis. 

Amalia and Kumalasari (2019) menyatakan bahwa individu yang consciestiousness 

cenderung bertanggung jawab, memiliki sikap disiplin dan individu dengan counsciestiousness 

mencerminkan seseorang yang terorganisasi dengan baik. Individu dengan kepribadian ini memiliki 

kecenderungan untuk bekerja keras, disiplin, dan tekun. Adanya kecenderungan tersebut 

menjadikan individu gigih menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas. Selain itu, individu akan 

menyusun rencana unntuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga pekerjaan lebih terstruktur dan 

tidak ada yang terlewatkan. Hal ini menjadikan individu jauh dari masalah, sehingga dapat memiliki 

pengaruh positif terhadap kerjahteraan subjektifnya. 

Penelitian ini terbatas pada konteks penelitian yang tidak mengungkap data mengenai 

lingkungan sekitar, apakah ibu yang bekerja mendapatkan bantuan dari suami, asisten rumah 
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tangga, atau kerabat terdekat. Pengambilan data dilakukan secara online, sehingga peneliti tidak 

dapat melakukan pengawasaan saat pengisisan kuesioner. 

  

4. PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model penelitian yaitu peran altruisme, spiritualitas Islam dan 

kepribadian lima besar terhadap kesejahteraan subjektif dikatakan baik, atau diterima. Hal ini dilihat 

dari nilai NFI 0,531 > 0,1. Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Terdapat peran signifikan yang diberikan altruisme, 

spiritualitas Islam, dan kepribadian lima besar terhadap kesejahteraan subjektif ibu yang bekerja di 

masa pandemi COVID-19. Altruisme, spiritualitas Islam, dan kepribadian lima besar bersama-sama 

memberikan pengaruh sebesar 10% terhadap kesejahteraan ibu yang bekerja di masa pandemi 

COVID-19. Kemudian pengaruh secara parsial yang diberikan oleh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah altruisme sebesar 2%, spiritualitas Islam sebesar 2% 

dan kepribadian lima besar sebesar 3%.  

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka peneliti menyarankan bagi ibu yang 

bekerja dapat sering mengikuti kajian Islam, memberikan afirmasi positif terhadap dirinya sendiri, 

memiliki teman sharing, dan menyediakan waktu untuk diri sendiri. Bagi suami diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas relasi dengan istri dengan cara memberikan perhatian dan afirmasi positif 

kepada istri, melakukan pembagian tugas dalam mendampingi anak belajar dan melakukan 

pekerjaan rumah. Kemudian bagi perusahaan tempat bekerja dapat menyediakan layanan konseling 

bagi karyawan yang membutuhkan. 
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